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BAB II
DASAR TEORI

K onsep Dasar Sistem Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih
berguna dan berarti bagi yang menerimanya . Sumber dari informasi adalah
data . Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal dalam data item
Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian - kejadian
dalam kesatuan nyata . Kejadian - kejadian adalah sesuatu terjadi pada
saat tertentu .Sistem adalah suatu jaringan kerja dari procedure -
procedure yang saling berinteraksi dan berhubungan erat untuk mencapai

suatu tujuan tertentu .

Sistem informasi adalah kumpulan dari manusia - mesin yang
menjalankan aktifitas bersama dalam dalam memproses data untuk

memenuhi kebutuhan informasi pada suatu perusahaan .
Siklus Informasi

Data diolah melalui suatu model yang menghasilkan informasi penerima
kemudian menerima informasi tersebut membuat suatu keputusan dan
melakukan tindakan yang lain yang akan membuat sejumiah data kembali .

Data tersebut akan ditangkap sebagai input , diproses kembali lewat suatu

model dan seterusnya membentuk siklus . Siklus ini oleh John Burch
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disebut dengan siklus informasi { Informasi cycle ) . Siklus ini disebut juga

dengan siklus pengolahan data  ( Data Processing Cyclke)

1
» Proses ( Modul) l
Input data I Output ( Informas1 )
L_,L}
v ‘ Dasar l
Data ( ditangkap ) L, - J Penerima

I '

Hasil tindakan Keputusan tindakan

T

Gambar 2.0 Siklus Informasi

2.3 Definisi Sistem Informasi management

Sistem informasi management adalah kumpulan dari sistem yang
menyediakan informasi yang berguna bagi semua tingkatan management
untuk menunjang operasi , fungsi management dan fungsi pengambilan

keputusan

Fungsi management meliputi aspek - aspek :
e Planning , perencanaan

e Organizing ,kepemimpinan

e Controling , pengendalian
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e Coordinating , pengaturan dan pengarahan

Secara teori komputer tidak harus digunakan didalam SIM , tetapi

kenyataannya tidaklah mungkin SIM yang komplek dapat berfungsi tanpa
melibatkan eleman non komputer dan elemen komputer . Elemen non

komputer adalah sistem manusia dan elemen komputer adalah sistem mesin

lebih lanjut Gordon B.Davis menegaskan sbb :

SIM adalah sistem manusia atau mesin yanag menyediakan
informasi untuk mendukung operasi management dan fungsi pengambilan

keputusan dari suatu organisasi .

Sistem informasi management berbasis komputer adalah SIM
menggunakan komputer sebagai alat bantu menghasilkkan informasi dari
sistem informasi berbasis komputer mempunyai elemen - elemen yang
penting :

Sistem inforamasi management berbasis komputer adalah SIM
yang menggunakan komputer sebagai alat bantu untuk menghasilkan
informasi .

Sistem informasi berbasis komputer mempunyai eleman - eleman :
1. Software
Perangkat lunak yang meliputi program komputer , struktur data , dan

- dokumentasi program yang menjelaskan logika dan algoritma , dlii
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. Hardware

Perangkat keras , contoh : CPU , monitor , printer , plotter , keyboard dil

. Database (basis data)

adalah kumpulan informasi yang terorganisir , yang dapat diakses oleh

software

. People (brain ware )

Orang yang memakai dan mengoperasikan hardware dan software

. Procedure

adalah tahapan yang mendefinisikan pemakaian khusus dari setiap

elemen sistem

. Documents ( dokumentasi )

adalah manual , formulir , dan informasi yang menjelaskan dan

memberikan gambaran tentang pemakaian dan pengoperasian sistem

Tingkatan management

2.4 Ada 3 tingkatan management yaitu :

Management tingkat atas (  top level management )

Disebut juga : strategic level management , executive management

bertugas untuk perencanaan dan pengendalian operasional agar dapat

berjalan secara lancar dan efektif dan lebih banyak mempergunakan

8



Tugas akhir UMMUH SURABAYA

managerial scedule daripada technical scedule dalam semua kegiatan
kerjanya .

Jabatan : diretur utama , direktur

Management tingkat menengah (  middle level management )

Disebut juga : tactical level management , managerial planning and
control berperan untuk pengendalian management taktis yang dilakukan
oleh kepala departement . Dalam kegiatan kerja setiap harinya baik

managerial maupun technical dilaksanakan serentak .
Jabatan : manager - manager divisi / department
¢ Management tingkat bawah  ( lower feve! management )
Disebut juga : operating management , operational cont'rol

berfungsi untuk menetapkan perencanaan strategis . Dalam kegiatannya

lebih banyak menggunakan technical scedule
Jabatan : mandor , pengawas dli

Ttngkatan paling bawah adalah Operational Control yaitu bagian yang

menunjang operasi harian dan pengendaliannya .

Tingkatan yang tengah yaitu sumber informasi untuk menunjang perencanaan

taktis untuk pengendalian management dan tingkatan paling atas adalah

sumber informasi untuk menunjang perencanaan strategi oleh management

puncak . Tiap tingkatan pemrosesan informasi dapat menggunakan data yadg
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dihasilkan oleh tingkatan yang lebih bawah , tetapi tingkatan bawah tidak

dapat menggunakan data / informasi yang ada diatasnya.

/\
Direktur /M ‘ St
Wakil ana = Sistem Informasi Akuntansi
Direktur f gement Sistem Informasi Pemaaaran
/ Tgkt atas \ Sistem Informasi Manage

oy Management ment persediaan
Kepala divisi . Sistem Informasi Personalia
Tingkat tengah
Kepala cabang ghat teng “a 7 Sistem Informasi Distribusi
/ /| Sistem Informasi Pembelian

Management A\ \/ Sistem Informasi Kekayaan

Tingkat Bawah Sistem Informasi Analisa
Mandor leadit
Pengawas \ Sistem Informasi penelitian

A

Gambar 2.1 Informasi dari SIM untuk semua tingkatan

2 .5 Peranan SIM untuk menunjang pengambilan keputusan
Sistem informasi Management dapat berfungsi untuk menunjang
pengambilan keputusan . Tetapi bukan berarti bahwa SIM dapat

menggantikan peranan para manager perusahaan dalam rangka
pengambilan keputusan , karena tidak semua keputusan dapat di

programkan atau diotomasikan .
¢ Secara garis besar keputusan dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu :
1) Keputusan terstruktur

Keputusan terstruktur dalah keputusan yang sering terjadi / rutin

sehingga tidak terlalu banyak membutuhkan faktor intuisi dari pimpinan
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atau manager dan biasanya terjadi pada management tingkat bawah .
contoh : * keputusan untuk memesan barang
* perintah penagihan piutang kepada langganan dii

2) Keputusan tidak terstukiur sangat jarang terjadi . Keputusan jenis ini
dilakukan oleh management tingkat atas dan tidak dapat diprogram
atau dikomputerisasikan . Untuk membuat keputusan semacam ini
hanya dapat didasarkan oleh pengalaman dan keahlian dan intuisi para

manager . Contoh :

— keputusan untuk menentukan apakah suatu perusahaan perlu

menjual saham atau tidak .

= keputusan untuk melakukan ‘bussines re-engineering process’ atau

pengubahan kebijaksanaan strategis perusahaan , dii .
3) Keputusan semi terstruktur

Keputusan semi terstruktur sifatnya sebagian dapat diprogram dan
sebagian lagi masih membutuhkan intuisi , pengalaman dan keahlian
manager . Keputusan ini bersifat rumit dan membutuhksn data yang
dianalisa secara terinci . Program ( perangkat lunak ) hanya dapat
memberikan bantuan berupa fnformasi yang sudah diolah , kemudian
menberikan beberapa alternatif pemecahan masalah , tetapi

keputusan mutlak tetap ditangan manager .

1"



Tugss akbir UMMUH SURABAYA

Contoh :
= keputusan untuk menentukan pembelian mesin - mesin produksi

Sesuai dengan penjelasan diatas , SIM dapat digunakan untuk
membantu proses pengambilan keputusan khusus untuk jenis

keputusan yang terstruktur .
2 .6 Tugas Sistem Analisa dan programmer

Sistem analis adalah orang yang bertanggung jawab dalam menganalisa
sistem yang meliputi identifikasi permasalahan , melakukan studi kelayakan
sampai meliputi pembuatan desain sistem . Programmer adalah orang yang
membuat program ( perangkat lunak ) berdasarkan desain yang telah

ditetapkan oleh sistem analis .
2 .7 Hubungan sistem dan subsistem

Seperti yang telah dijelaskan bahwa sistem adalah susunan atau kesatuan
yang terdiri dari bermacam - macam komponen - komponen yang saling
berhubungan erat untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan . Semakin
besar suatu sistem maka tingkat kompleksitasnya semakin tinggi . Oleh
karena itu perlu diadakan suatu pendekatan untuk membagi suatu
sistem menjadi sistem - sistem yang lebih kecil yang disebut subsistem .
Pada gambar ini dijelaskan tentang pembagian sistem menjadi sistem :

sistem yang lebih kecil .
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Sistem
Gambar 2.2
Hubungan sistem , subsistem ,
. sub - subsistem
Subsistem

Sub - subsistem

Pada suatu sistem manufacturing terdapat subsistem fabrication , finishing
dan shipping . Ketiga subsistem tersebut saling berhubungan sehinggan

membentuk proses manufacturing sepertiini :

input output input output 1nput output
—» Fabricating ———® —— Finishing —» ——» Shipping —*

Subsistem A Subsistem B Subsistem C

Gambar 2.3 Subsistem dalam sistem manufacturing

2.8 Jabatan - jabatan dalam SIM

Dalam pengembangan dan pengoperasian sistem informasi berbasis

komputer dikenal 4 jabatan utama yaitu :

« System Analys

Mengadakan penyelidikan awal . studi kelayakan , menganalisa

kebutuhan  sistem secara umum dan desain terinci , mempersiapkan
prosedure dan instruksi pemakai
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e Programmer

Membuat program sesuai dengan desain yang sudah ditetapkan sistem

analis , menguji dan memperbaiki kesalahan program komputer .
e Operator
mengoperasikan peralatan , program dan aplikasi komputer .
¢ Data Entry
Penyiapkan data dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin . .

2.9 Sikius Pengembangan Sistem

Siklus pengembangam sistem adalah kumpulan kegiatan yang dilakukan
oleh sistem analis , programmer dan pemakai yang dilakukan untuk

mengembangkan dan menerapkan suatu sistem informasi .

Ada beberapa tahapan dari siklus pengembangan sistem yang seluruhnya
saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan . Tiap - tiap tahapan
mempunyai karakteristik tersendiri yang seringkali urut - urutan dan tahap -
tahap yang sulit dilakukan . Secara garis besar tahap - tahap

pengembangan sistem berbasis komputer meliputi :
s System Planning
¢ System Analysis

e System Design
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e System Implementation

e System Maintenance

—~ ~~
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< Sytem Planning \,/"—*K |
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. System Analysis / TN

System Design =~ - \
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e Implementasi
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\\ P Maintenance
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Gambar 2.4 ( Hubungan antar tahap pengembangan sistem yag saling terkait )

\
/A

Berikut ini akan dijelaskan secara umum tentang aktifitas - aktifitas yang

dilakukan dalam setiap tahap :
1. Penyelidikan awal ( System Planning )

Pada tahap ini System planning dilakukan pekerjaan penyelidikan awal
dan studi kelayakan . Hasil dari tahap ini adalah penentuan apakah
sistem yang akan dikembangkan ini layak atau tisak . Hanya sistem yang
layak secara teknis , ekonomi, operasional disefujui untuk dilanjutkan ,
sedangkan yang tidak layak dilakukan penyelidikan awal lagi dan

perubahan ruang lingkup sistem .
2. Analisa kebutuhan sistem  ( System Analysis )

Pada tahap ini Analisa harus harus mencari pengertian yang lebih
mendalam terhadap sistem dan komponen - komponen yamg terlibat

didalamnya . Hasilnya identifikasi permasalahan , penyebab terjadinya
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permasalahan dan penentuan kebutuhan sistem yang akan

dikembamgkan
3. Desain sistem ( Systenm Design )

Dari analisa kebutuhan sistem , kemudian sistem analis membuat desain
sistem yang meliputi desain model , desain output dan input , desain data
base dil . Desain tersebut harus lengkap dan jelas memuat spesifikasi
yang nantinya akan dapat dikerjakan oleh software yang akan dibuat oleh

programmer .

4. Implementasi ( System Implementation )

Tahap implementasi terdiri 3 bagian yaitu :
a) Pembuatan program

Tahap ini meliputi penulisan software dengan berdasar pada desain
yang dibuat oleh sistem analis . Programmer dapat memilih apakah
membuat program baru atau memodifikasi program - program yang

sudah ada
b) Testing

Sebelum dimplementasikan , sistem yang sudah dibuat diuji dulu
apakah sesuai dengan yang diharapkan . Pengujian dilakukan dengan
data sample jika berhasil baru dilanjutkan dengan instalasi ke

lingkungan yang sebenamnya dan diuji dengan data yang sebenamya
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¢) Training / pelatihan personil

Setelah sistem sudah diimplentasikan kelingkungan yang sebenarnya
maka tahap berikutnya adalah mengadakan pelatihan atau training
personil . Semua Personil yang terlibat langsung dengan sistem yang
dikembangkan dibekali dengan kemampuan untuk mengoperasikan

program - program yang sudah ada .

:

Penyelidikan awal
& Studi kelayakan —»

'

Analisa kebutuhan
Sistem —

:

Desain input

)

Coding

( pemrograman )
¢ :i—b Implementation

Testing
[

i !

Maintenance :

System Planning

System Analys

) System Design

Gambar 2.5 Siklus klasik Pengembangan System berdasarkan tahapan kegiatan
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2 .10 Altifitas pada tahap pengembangan sistem .

2.10.1 Penyelidikan awal dan studi kelayakan ( system Planning )

Kebijakan untuk pengembangan sistem dilakukan oleh management
puncak , kerena ingin memperbaharui sistem lama yang dianggap sudah
tidak layak dipakai dan secara ekonomis sudah tidak menguntungkan dan
perlu diperbaiki { misalnya nutuk meningkatkan efektifitas management |,
meningkatkan produktivitas atau meningkatkan pelayanan yang lebih baik
bagi pelanggan ) .

1) Ada permintaan

Sistem analis akan mendapat tugas untuk menangani pengembangan
sistem infor masi kalau ada permintaan dari pihak pemakai atau
perusahaan . Tugas utama tahap ini adalah memperjelas apa yang
menjadi keinginan pihak pemakai .

2) Penyelidikan awal
Sistem Analis harus belajar dan menggali informasi yang sebanyak -

banyaknya dari pihak pemakai dan diharapkan sistem tersebut seperti

yang diinginkan oleh para pengambil keputusan dari perusahaan pemakai
3) Melakukan studi kelayakan

Adalah studi yang akan digunakan untuk menentukan kemungkinan

apakah suatu proyek pengembang sistem akan diteruskan atau tidak
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Lamanya melakukan studi kelayakan tergantung tingkat kerumitan sistem

yang dihadapi .
4) Pembuatan proposal

Merupakan hal yang penting dan mempunyai nilai Seni serta keahlian
tersendiri , karena dengan menbaca proposal yang dibuat oleh sistem
analis , calon pemakai dapat menilai tingkat propesionalisme dan
keahlian sistem analis. Hal ini sangat mempengaruhi kepe_rcayaan pihak
pemakai kepada sistem analis serta dapat mempengaruhi dalam
pengambilan keputusan apakah proyek sistem informasi jadi dikerjakan

atau tidak .
5) Presentasi ( Laporan hasil analisa kebutuhan )

Setelah pembuatan proposal , kegiatan berikutnya mempresentasikan
proposal tersebut kepada pihak management . Sistem analisa
diharapkan dapat menjelaskan semua yang tertulis diproposal dengan
jelas dan menarik
6) Laporan dan persetujuan

Semua laporan dan hasil penyelidikan awal dan studi kelayakan harﬁs
disampaikan pada pihak manager , selanjutnya pihak managerlah yang
memutuskan apakah proyek segera dilaksanakan atau tidak . Segala
aklifitas - aktifitas pada tahap penyelidik?n awal dan studi kelayakan

dapat dijelaskan pada bagan sebagai berikut :
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Ada pertimbangan
dar1 pihak pemakai
1§
- Lakukan
penyelidikan awal

/\\
Apakn
/ sesuai dgn
~ kebuthan >

Tidak “\_pemakai
N P

( perlu direvisi ) S
I/Ya

Lakukan
Studi kelavakan
¢ Gambar 2.6
Aktivitas pada
penyelidikan awal dan
Buat Proposal studi kelayakan ( tahap
i perencanaan sistem )

Presentast

.

Mengajukan kepihak
Management

A

s .
-~ Bagaimana
> keputusann -

N

| Ditunda /dibatalkan Disesuaikan
DiIsetujuit ada perubahan

:

Lanjutkan ketahap ana
lisa kebutuhan sistem
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